BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Orientas dan Identifikass M asalah

Penelitian yang dilakukan penulis meliputi tiga ikegn, yaitu : 1) kegiatan
orientasi dan identifikasi masalah, 2) tindakan glitan dan 3) pelaksanaan
tindakan penelitian.

Tahap orientasi dan identifikasi masalah dilakukatuk memperoleh data
permasalahan utama pada pembelajaran limu Penget&usial di Kelas IV SD
Negeri 1 Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjartaren materi kegiatan
pemanfaatan sumber daya alam. Kegiatan orientasid#atifikasi masalah ini
meliputi: a) rencana pelaksanaan pembelajaran IB&a pmateri kegiatan
pemanfaatan sumber daya alam, b) kemampuan guamadaklaksanakan proses
pembelajaran IPS pada materi kegiatan pemanfaatabes daya alam dan c)
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada&rmiatgiatan pemanfaatan
sumber daya alam. Adapun hasil orientasi dan ifilkkaxti masalah adalah sebagai
berikut :

1. Hasil Orientass dan Identifikass Masalah pada Perencanaan
Pembelajaran | PS tentang K egiatan Pemanfaatan Sumber Daya Alam di
Kelas1V SDN 1 Neglasari Kota Banjar

Rencana pembelajaran Iimu Pengetahuan Sosial dis kBf SDN 1
Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar berpedonaata g<urikulum Tingkat
Satuan Pendidikan. Menurut kurikulum yang berlg&andar Kompetensi pada
kelas IV semester 2 yang dapat dikembangkan terdtaitgan kepentingan
penelitian adalah Mengenal sumber daya alam, kegiekonomi dan kemajuan
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan proyidengan Kompetensi Dasar
2.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dangamber daya alam dan
potensi lain di daerahnya. Sedangkan materi penabaiaya adalah tentang
Kegiatan Pemanfaatan Sumber Daya Alam. Rencana gbajauan yang
digunakan guru dalam pembelajaran IPS tentang feegiemanfaatan sumber
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daya alam sudah sesuai dengan kurikulum 2006, namasih banyak

kekurangan. Kekurangan tersebut diantaranya adgb@milihan model

pembelajaran yang kurang tepat dan kurang beryarsehingga kegiatan
pembelajaran masih didominasi oleh guru.

2. Hasil Orientass dan Identifikass Masalah pada Pelaksanaan
Pembelajaran | PS tentang Kegiatan Pemanfaatan Sumber Daya Alam di
Kelas1V SDN 1 Neglasari Kota Banjar

Pada kegiatan ini penulis mengungkapkan permasajamabelajaran yang
ditemukan dalam melaksanakan pembelajaran limu d®@mgan Sosial pada
materi kegiatan pemanfaatan sumber daya alam behemcapai hasil yang
optimal. Faktor yang menyebabkan kurang optimalpganbelajaran tersebut
diantaranya faktor dari guru dan siswa. Faktor y&ngul dari guru adalah
kurang adanya inovasi dalam menyampaikan materbpkgaran, guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlduatrs aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Sedangkan faktor yangutirdari siswa adalah
rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajalB® yang hanya
mendengarkan saja pada saat guru menjelaskan mataebelajaran, sehingga
siswa menjadi jenuh dalam mengikuti kegiatan belaja

Model pembelajaran yang digunakan kurang bervaltiasiya terfokus pada
penyampaian materi tanpa adanya variasi dalam rjagkga materi terhadap
siswa. Padahal yang diharapkan dalam proses pgara@laadalah menggunakan
model pembelajaran yang dapat melibatkan siswaaesadif. Dengan demikian,
potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang sefandapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi tentang kegiatan pemianfaamber daya alam.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka penulis gu@agan model
pembelajararmake a match yang dapat melibatkan siswa secara aktif selama
proses belajar IPS tentang materi kegiatan pem@mfasumber daya alam di
kelas IV SD Negeri 1 Neglasari Kecamatan Banjaraki®anjar, sehingga siswa
diharapkan lebih tertarik, termotivasi, dan memildasa ingin tahu dalam
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar tentamngrinkagiatan pemanfaatan

sumber daya alam.
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3. Hasll Orientas dan ldentifikasi Masalah terhadap Hasll Belajar Siswa
pada Pembelajaran IPS tentang Kegiatan Pemanfaatan Sumber Daya
Alam di Kelas1V SDN 1 Neglasari Kota Banjar

Data nilai awal siswa kelas IV SDN 1 Neglasari Kd@anjar dalam
pembelajaran tentang kegiatan pemanfaatan sumparatam masih kurang dari
yang diharapkan. Perolehan nilai rata-rata tesasigang dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 26 Pebruari 2014 adalah 14 orang sisevaperoleh nilai kurang
dari KKM yaitu sebanyak 70% dan hanya 6 orang sigarg sudah mencapai
nilai KKM yaitu sebanyak 30%.

Perolehan nilai rata-rata siswa mencapai 54. Hahasih jauh dari kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitud@ngan demikian siswa perlu
diberi pengalaman belajar yang dapat meningkatkesil belajar siswa tentang
kegiatan pemanfaatan sumber daya alam dalam pgaraeldPS melalui model
pembelajaramake a match. Berdasarkan hasil kegiatan orientasi dan idsasfi
masalah, kemudian dilakukan refleksi terhadap yatg ditemukan, yaitu:

a. Masalah Perencanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuatgoieh dalam materi
kegiatan pemanfaatan sumber daya alam sudah mepgdeukurikulum 2006,
tetapi masih terdapat kekurangan. Kekurangan tetselmntaranya adalah
pemilihan model pembelajaran yang tidak sesuakdaang bervariatif. Langkah-
langkah pembelajaran tidak mencerminkan model pgavan yang digunakan,
kegiatan pembelajaran didominasi oleh kegiatan.guniuk mengatasi masalah
tersebut, guru merancang rencana pelaksanaan pganheldengan memperbaiki
kekurangan-kekurangan pada rencana pelaksanaanelaganén sebelumnya
berdasarkan hasil identifikasi masalah pada rengandelajaran.

b. Masalah Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran terkesan monatonm@émbosankan
diantaranya disebabkan oleh penggunaan model pajatzei dan media yang
kurang tepat dan kurang bervariasi. Pemahaman sdal@m pembelajaran
kegiatan pemanfaatan sumber daya alam masih kutsrigk mengatasinya, guru

memilih dan menetapkan model pembelajaran yang akgonakan dalam
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pembelajaran IPS pada materi kegiatan pemanfaatanbes daya alam yaitu
model pembelajaramake a match dengan media yang digunakan adalah kartu
berpasangan antara soal dan jawaban.
c. Hasll Belgjar siswa

Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS tentagatan pemanfaatan
sumber daya alam masih rendah sebagai akibat dadahnya pemahaman
mereka terhadap konsep yang dipelajari. Hal inetldgihat dari hasil data nilai
awal yang hanya mencapai nilai rata-rata 54 danhnasdapat sebagian siswa
yang belum mencapai nilai KKM yang ditentukan. Matagi masalah tersebut,
guru merancang kegiatan pembelajaran yang dapatberd@mn pengalaman
belajar yang dibutuhkan siswa untuk meningkatkasil Heelajar siswa tentang

materi kegiatan pemanfaatan sumber daya alam.

B. Hasil Tindakan Perbaikan Pembelajaran
1. Siklusl
a. Perencanaan Pembelajaran
Rencana pembelajaran dirancang untuk dua jam patajatau 70
menit. Standar kompetensinya yaitu Mengenal surdaga alam, kegiatan
ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan kabempé&ota dan provinsi.
Kompetensi dasarnya yaitu Mengenal aktivitas ekangang berkaitan
dengan sumber daya alam dan potensi lain di kaboft@ta dan provinsi.
Indikatornya adalah menyebutkan sumber daya alang y@erpotensi di
kabupaten/kota dan provinsi, menjelaskan manfaabeu daya alam yang
ada di kabupaten/kota dan provinsi, dan menyebuikatuk-bentuk kegiatan
ekonomi di kabupaten/kota dan provinsi tempat tahgygp.
Tujuan pembelajaran adalah: a) Melalui pembelajal@ngan model
make a match, siswa dapat menyebutkan sumber daya alam yapgteesi
di kabupaten/kota dan provinsi; b) Melalui pemlsian dengan modetake
a match, siswa dapat menjelaskan manfaat sumber daya ydag ada di
kabupaten/kota dan provinsi; ¢) Melalui pembelajatangan modehake a
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match, siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk kegiataonagki di
kabupaten/kota dan provinsi tempat tinggalnya.

Materi pokoknya adalah kegiatan pemanfaatan sundlaga alam.
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pkjalban make a
match.

Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) g@agun
penulis berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuandiééan (KTSP)
kelas IV Sekolah Dasar. Perencanaan tersebut petudngkan pada RPP
yang di dalamnya terdapat identitas yang berisitu&a Pendidikan,
kelas/semester, standar kompetensi (SK), kompetissir (KD), indikator,
tujuan pembelajaran, materi pokok, langkah pemaelaj media, metode,
model pembelajaran, sumber belajar dan penilaian.

Dalam RPP, penulis memfokuskan pada materi tentieegjatan
pemanfaatan sumber daya alam. Langkah-langkah pajarae meliputi
kegiatan pra pembelajaran yang terdiri dari kegiatguru dalam
mengkondisikan siswa ke arah situasi pembelajaeary \efektif. Langkah
selanjutnya yaitu kegiatan awal yang berisi kegiafaru dalam memberikan
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan K&hg harus dicapai
siswa tentang materi kegiatan pemanfaatan sumlyaralam. Pada kegiatan
inti, guru membagi siswa menjadi lima kelompok, giem masing-masing
kelompok beranggotakan 4 orang. Guru menjelaskdarimantang kegiatan
pemanfaatan sumber daya alam melalui model penab&hajpake a match,
kemudian siswa melakukan permainan kartu berpasangacara
berkelompok dan mengerjakan LKS.

Untuk mengetahui keberhasilan siswa pada pembataj&S di kelas
IV SDN 1 Neglasari tentang materi kegiatan pemdafaaumber daya alam,
direncanakan evaluasi dengan memberikan soal tda pi&lus pertama
tindakan. Setelah kegiatan evaluasi dilaksanakasijnya diketahui bahwa
tindakan yang dilakukan pada siklus pertama dignépgdum berhasil, karena

baru 7 orang siswa atau 35% yang berhasil menacpaimelampaui nilai
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KKM yang ditentukan yaitu 70 dan sisanya 13 sistea 5% masih belum
dapat mencapai nilai KKM yang ditentukan.

Hasil penilaian terhadap RPP dengan menggunakan elmod
pembelajaramake a match pada siklus pertama oleh observer adalah sebagai
berikut:

Pada aspek standar kompetensi, kompetensi dasaindi&ator telah
sesuai dengan materi pembelajaran dan alokasi wgkig diperlukan.
Jumlah nilai yang diperoleh adalah 3,00. Pada agpetimusan dan
penetapan tujuan pembelajaran memperoleh nilai . 3R2&da aspek
pengembangan materi pembelajaran memperoleh nj@i Bada aspek
penetapan model pembelajaran memperoleh nilai Z®dnudian aspek
pengembangan langkah-langkah pembelajaran membaritde 2,50. Aspek
penggunaan alat, media dan sumber belajar mempendks 3,25. Aspek
pelaksanaan penilaian pembelajaran memperoleh Bij@0 dan aspek
kerapihan dan kebersihan RPP memperoleh nilai J0Mlah nilai aspek
seluruhnya adalah 23,25 dan nilai rata-ratanyaaadal90. Maka setelah
dihitung diperoleh hasil prosentase keberhasilaneghesar 73% yang
termasuk pada kategori baik.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus | dilasan pada hari
Selasa tanggal 11 Maret 2014 mulai pukul 07.30 \&&Bpai pukul 08.40
WIB. Kegiatan diawali dengan ucapan salam dari gimn dijawab oleh
siswa. Guru kemudian mengkondisikan siswa untukgiketi pembelajaran.
Pembelajaran dimulai dengan membaca do’a dipimfgh ketua kelas dan
memeriksa kehadiran siswa. Selanjutnya membaragkitkotivasi siswa
untuk belajar dengan menyampaikan tujuan dan ldnglembelajaran yang
akan dilakukan, melakukan apersepsi: membangkit@ingintahuan dan
pengetahuan awal siswa dengan memberikan pertanyaatang macam-
sumber daya alam yang ada di lingkungan setempat.

Dalam kegiatan inti, guru meminta siswa menuliskberbagai

informasi yang disimaknya, melakukan tanya jawaibaieg berbagai sumber
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daya alam di lingkungan kabupaten/kota dan proverapat tinggalnya serta
kegiatan-kegiatan ekonomi yang berhubungan denggraten pemanfaatan
sumber daya alam. Tahap elaborasi guru menjelaskdari pembelajaran
sementara siswa menyimak informasi yang disampaikayuru
menginstruksikan siswa untuk mereview kembali mateng disampaikan,
siswa dibagi dalam lima kelompok diskusi denganlgmanggota masing-
masing kelompok terdiri dari empat orang.

Pada tahap konfirmasi guru memberikan kesempataadiee siswa
untuk bertanya jawab tentang hal-hal yang masianbalipahami, kemudian
menyimpulkan materi pembelajaran bersama-sama .siswa

Pada kegiatan akhir, dilaksanakan post tes. Sisarayetjakan soal tes
yang diberikan, kemudian guru memeriksa lembar lp@napost tes dan
menganalisis hasil belajar siswa untuk menentukatak lanjut. Kemudian
guru melaksanakan tindak lanjut berupa pemberiaker@an rumah
membuat kliping macam-macam sumber daya alam, teegekonomi yang
dilakukan dalam pemanfaatan sumber daya alam lssggtatan-kegiatan yang
dapat dilkukan dalam pamanfatan sumber daya alam.

c. Hasil Observas dan Hasil Belajar

Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran didakeddama proses
pembelajaran siklus pertama berlangsung. Kegiadag gilaksanakan dalam
tahap ini adalah melaksanakan pengumpulan datangnpelaksanaan
pembelajaran maupun rencana pembelajaran yang tdilmengan
menggunakan lembar observasi yang telah disedideanmengumpulkan

data hasil belajar siswa dengan menggunakan lesodr

1) Hasll Observasi Perencanaan Pembelajaran
Kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran dhiizt pada tabel 4.1

sebagai berikut :
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TABEL 4.1
HASIL OBSERVASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUSI
No Aspek Yang diamati Jumlah | %

1. | Aspek standar kompetensi (SK), kompetensi dasag oo 75
(KD) dan indikator

2. | Perumusan dan penetapan tujuan pembelajaran 3,281
3. | Pengembangan materi pembelajaran 2,75 69
4. | Penetapan model pembelajanaake a match 2,50 63
5. | Pengembangan langkah-langkah pembelajaran 2,503 | 6
6. | Penggunaan alat, media dan sumber belajar 3,251 | 8
7. | Pelaksanaan penilaian pembelajaran 3,00 75
8. | Kerapihan dan kebersihan RPP 3,00 75
Jumlah skor 23,25
Nilai 2,90
Per sentase 73

Keterangan : 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4nrgait baik

90% - 100% = sangat baik

70% - 89% = baik

60% - 69% = cukup

0-59% = kurang

Pada aspek standar kompetensi, kompetensi dasamdikator pencapaian
kompetensi sebesar 75% termasuk pada kategoridpaik,sudah mencantumkan
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan merumuskikator. Guru juga
dinilai tepat dalam pemilihan SK, KD, dan indikatasil belajar.

Pada aspek perumusan dan penetapan tujuan pemdrelégamasuk pada
kategori baik atau mencapai persentase 81%, tyjaarbelajaran sudah tersusun
secara sistematis berdasarkan SK, KD, dan indikpémcapaian kompetensi.
Tujuan pembelajaran menggunakan kata-kata opessicesuai dengan
karakteristik mata pelajaran dan tersusun sesuaigase alokasi waktu

pembelajaran.
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Pada aspek pengembangan materi pembelajaran térnpasia kategori
cukup, mencapai persentase keberhasilan 69%, rsatah berdasarkan SK, KD,
indikator dan tujuan pembelajaran, tetapi belunugedengan minat belajar siswa
serta belum sesuai dengan karakteristik dan kbhatlingkungan sekolah.

Pada aspek penetapan model pembelajaran termadakkpgegori cukup,
mencapai persentase keberhasilan sebesar 69%ap&menodel pembelajaran
sudah berdasarkan SK, KD, indikator, tujuan daremaembelajaran. Penetapan
model pembelajaran juga bersifat praktis dan fuorgdi Hanya saja penetapan
model pembelajaran masih berpusat pada aktivitas g

Pada aspek pengembangan langkah-langkah pembeldagmaasuk pada
kategori baik dengan persentase keberhasilan yaagal adalah 81%, langkah-
langkah pembelajaran sudah sesuai dengan metodg tgkah ditetapkan dan
memberikan pengalaman belajar. Namun belum berusgauai hierarki materi
pembelajaran dan sedikit sekali mengandung unsgiates siswa dan materi
pembelajaran.

Pada aspek penggunaan alat, media dan sumberrlzbiajai cukup dengan
perolehan persentase keberhasilan sebesar 63%.nddta dan sumber belajar
sudah relevan dengan SK, KD, indikator, tujuan daateri. Alat, media dan
sumber belajar menunjang prinsip belajar. Namur, aleedia dan sumber
pengajaran tidak variatif dan proporsional.

Pada aspek kerapihan dan kebersihan RPP termasetgokabaik (75%),
rencana pembelajaran memiliki tampilan umum bedtail rapih dengan penataan
isi sistematis dan proporsional. Tulisan dapat chbdengan mudah. Namun
penggunaan kosa kata dan struktur kalimat banyalg yadak efektif. Hasil
observasi terhadap rencana pembelajaran yang didbelatguru pada tindakan
siklus | memperoleh nilai rata-rata 3,00 dari nilmaksimal 4,00 dengan
persentase keberhasilan 75%.

2) Hasil Observas Pelaksanaan Pembelajaran
Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran kagigiemanfaatan
sumber daya alam melalui model pembelajanake a match dapat dilihat pada

tabel 4.2 sebagai berikut :
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HASIL OBSERVASI KINERJA GURU MELAKSANAKAN

PEMBELAJARAN SIKLUSI
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(APKG 2)
: , Rata- |
No Aspek Yang diamati rata Yo
1. | Kegiatan Pra KBM 3,00 7%
2. | Kemampuan Membuka Pelajaran 2,50 63
Sikap Guru Peneliti dalam Proses
3. . 2,75 69
Pembelajaran
4. | Penguasaan Bahan Pelajaran 2,5 69
Proses Pembelajaran 2,50 653
Kemampuan Menggunakan Media
6. . 3,00 75
Pembelajaran
7. | Evaluasi 2,75 69
8. | Kemampuan Menutup Pembelajaran 2,75 69
9. | Kualitas Tulisan di Papan Tulis 3,25 31
Penggunaan Bahasa Indonesia/Bahasa
10. 2,75 69
Pengantar
Kemampuan Khusus dalam Pembelajaran
11. _ 2,50 63
Pengetahuan Sosial
Jumlah skor 30,50
Nilai 2,77
Per sentase 69,5
Keterangan :

1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik
90% - 100% = Sangat baik

70% - 89% = Baik

60% - 69% = Cukup

0 -59% = Kurang
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Pada aspek kegiatan pra KBM termasuk pada kategamk dengan
persentase keberhasilannya 75%, guru sudah mersatg, ralat bantu belajar dan
sumber belajar dengan cermat, menyapa siswa desgklm, memeriksa
kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa untukmaiglpkukan KBM.

Pada aspek kemampuan membuka pelajaran termasakkagtjori cukup
dengan persentase keberhasilannya 63%, kegiataseppeyang dilakukan oleh
guru ketika membuka proses pembelajaran belum sbpga menarik perhatian
siswa, sehingga guru belum membangkitkan motiersa keingintahuan siswa.

Pada aspek sikap guru peneliti dalam proses pejatsiatermasuk cukup
dengan persentase keberhasilannya 69%, suara gatupsmbelajaran dapat
didengar oleh seluruh siswa dengan jelas. Gerakggosa tubuh dilakukan
secara wajar. Antusiasme, penampilan dan kinera kpndusif bagi siswa dalam
KBM. Namun pergerakan guru di kelas kurang efeldtiru terlalu sering berada
di depan kelas, sehingga kebutuhan siswa kuralayaei.

Pada aspek penguasaan bahan pelajaran oleh gomastée cukup dengan
persentase keberhasilannya 69%, penyampaian rpatatbelajaran IPS tentang
kegiatan pemanfaatan sumber daya alam sudah skEsgan KD, indikator dan
sumber belajar yang ditetapkan. Pembahasan sertaep@n contoh dari materi
yang diajarkan cukup tepat. Guru dapat merespotarpgran dan mengatasi
masalah yang berasal dari siswa, hanya guru belemunjukkan penguasaan
yang luas dan mendalam terhadap materi pembelajaran

Pada aspek proses pembelajaran termasuk kategdwip cf63%),
strategi/metode pembelajaran yang digunakan sdsongan yang ditetapkan pada
silabus. Namun penanganan individu/kelompok siqwga jalokasi waktu dalam
KBM belum dilakukan secara efektif dan menyeluruh.

Pada aspek kemampuan menggunakan media pembeld@anmaasuk
kategori baik (75%), pemilihan dan penggunaan meeiabelajaran berupa kartu
berpasangan antara soal dan jawaban sudah meniemhairinsip-prinsip
penggunaan media dan dipandang mampu meningkatkealitals proses
pembelajaran.
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Pada aspek evaluasi dinilai cukup (69%), penilaiang dilaksanakan di
akhir pembelajaran sudah relevan dengan jenis genilyang dirancang pada
silabus maupun dengan indikator yang ditetapkamapelaksanaan prosedur
penilaian belum sesuai dengan yang direncanakaglusebya. Untuk penilaian
memerlukan waktu lebih banyak dari yang direncanaka

Pada aspek kemampuan menutup pembelajaran ternpaslek kategori
cukup (69%), guru menutup pembelajaran dengan miedaktindak lanjut berupa
pemberian tugas ko-kurikuler dan menata kembahpiban kelas agar kondusif
bagi kegiatan belajar mengajar berikutnya. Tetapudidak membimbing siswa
untuk menyimpulkan hasil belajar dan tidak melakukaaluasi secara klasikal
terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan belagargayjar.

Pada aspek kualitas tulisan di papan tulis termgsada kategori baik
(81%), kualitas tulisan di papan tulis efektif,s##n dan mudah dibaca, tulisan
rapih, ilustrasi dan gambar di papan tulis tentkegiatan pemanfaatan sumber
daya alam bermakna bagi KBM dan cara penulisarasdsungan kaidah EYD.

Pada aspek penggunaan Bahasa Indonesia termasakkai@djori cukup
(69%), ucapan guru jelas dan mudah dimengerti, pardan lancar, dan
berbahasa dengan tata bahasa yang baik dan bemaunNyenggunaan kosa kata
bahasa Indonesia yang baku masih kurang.

Pada aspek kemampuan khusus dalam pembelajaraetpiengn sosial
yang dilaksanakan oleh guru termasuk kategori cukmapgu 63%, sudah
berorientasi kepada pengembangan pemahaman kdtfSeprpadu.

Hasil observasi secara keseluruhan terhadap pekdsapembelajaran dengan
materi kegiatan pemanfaatan sumber daya alam metabdel pembelajaran
make a match memperoleh nilai 2,80 dengan prosentase kebeahasdil%.

3) Hasll Observas Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus|

Berdasarkan data yang ada pada lampiran mengesibohservasi aktivitas
belajar siswa pada pembelajaran kegiatan pemanfaataber daya alam melalui
model pembelajaramake a match, kelompok | pada aspek afektif mencapai nilai
cukup (69%), keberanian, kerjasama dan tanggungjasvalah baik, namun

kepedulian dalam berdiskusi masih kurang. Kelompakencapai nilai cukup
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(69%), keberanian, kerjasama, dan tanggungjawadhshbdik, namun kepedulian
dalam berdiskusi masih kurang. Kelompok Il mencap#ai baik (75%),
keberanian, kerjasama, dan tanggungjawab sudah remkun kepedulian dalam
berdiskusi masih kurang. Kelompok IV mencapai riiakup (69%), keberanian,
kerjasama, dan tanggungjawab sudah baik, namurduk@e dalam berdiskusi
masih kurang. Kelompok V mencapai nilai cukup (69¢&beranian, kerjasama,
dan tanggungjawab sudah baik, namun kepedulianmdddardiskusi masih
kurang. Prosentase kumulatif mencapai nilai rata-r@,2%.

Pada aspek psikomotor kelompok | mencapai nilaiupuk69%), dalam
keterampilan melakukan pengamatan, keterampilan buatn laporan
pengamatan, keterampilan dalam berdiskusi sudak, Ib@mun keterampilan
menyampaikan hasil kegiatan masih kurang. Kelompwokencapai nilai cukup
(69%), dalam keterampilan melakukan pengamatanerdeipilan membuat
laporan pengamatan, keterampilan dalam berdiskuglals baik, namun
keterampilan menyampaikan hasil kegiatan masih ngirakelompok I
mencapai nilai cukup (75%), dalam keterampilan kélan pengamatan,
keterampilan membuat laporan pengamatan, keterampillalam berdiskusi,
keterampilan menyampaikan hasil kegiatan sudah. K@lompok IV mencapai
nilai cukup (69%), dalam keterampilan membuat laporpengamatan,
keterampilan dalam berdiskusi, keterampilan menyakan hasil kegiatan sudah
baik, namun keterampilan melakukan pengamatan niasiéing. Kelompok V
mencapai nilai cukup (75%), dalam keterampilan kédan pengamatan,
keterampilan membuat laporan pengamatan, keterampilalam berdiskusi,
keterampilan menyampaikan hasil kegiatan sudah. Riksentase kumulatif
mencapai nilai rata-rata 71,4%.

Pada aspek kognitif kelompok | mencapai nilai cuki®%), dalam
menjawab pertanyaan, memberi tanggapan, dan merésiatpulan berdasarkan
hasil praktek sudah baik, namun penguasaan konash rkurang. Kelompok Il
mencapai nilai cukup (63%), dalam menjawab pertanyanembuat kesimpulan
berdasarkan hasil praktek sudah baik, namun dalaemb®ari tanggapan,

penguasaan konsep masih kurang. Kelompok Il mencajai cukup (69%),
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dalam menjawab pertanyaan, memberi tanggapan, damboat kesimpulan
berdasarkan hasil praktek sudah baik, namun peagodsonsep masih kurang.
Kelompok IV mencapai nilai cukup (63%), dalam mergh pertanyaan dan
memberi tanggapan sudah baik, namun dalam memlsahjgulan berdasarkan
hasil praktek dan penguasaan konsep masih kuraggnmgok V mencapai nilai
cukup (63%), dalam menjawab pertanyaan, membuatgeatan berdasarkan
hasil praktek sudah baik, namun dalam memberi ey penguasaan konsep
masih kurang. Prosentase kumulatif mencapai ndt-rata 65,4%. Persentase
kumulatif aktivitas siswa pada pembelajaran kegigitamanfaatan sumber daya
alam mencapai nilai rata-rata 69%.
4) Hasil Belajar Siswa pada Siklus|

Berikut adalah hasil belajar siswa kelas IV SDN dghMsari Kota Banjar
pada pembelajaran kegiatan pemanfaatan sumber aaya melalui model
pembelajaramnake a match, pada tindakan perbaikan pembelajaran siklus I.

Berdasarkan data yang terdapat pada lampiran 8nigpterolehan rata-rata
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Neglasatam pembelajaran kegiatan
pemanfaatan sumber daya alam melalui model perabatamake a match
mengalami peningkatan dari hasil tes kemampuan gavad hanya mencapai 54
menjadi 59. Tiga belas orang siswa mendapat nilaarig dari KKM dengan
persentase 65%, sedangkan tujuh orang mencapaKKil dengan persentase
35%. Sehingga dapat disimpulkan hasil belajar sisiklus | belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkarituy70.
d. Refleks Sklusl

Berdasarkan temuan data pada hasil observasi siklugerencanaan,

pelaksanaan dan rata-rata hasil belajar siswa Kél&8DN 1 Neglasari tentang
materi kegiatan pemanfaatan sumber daya alam metabdel pembelajaran
make a match, maka penulis sebagai praktisi dan guru mitra gaibabserver
merefleksi kegiatan yang telah dilaksanakan. Seingdou dengan hasil rata-rata
belajar siswa kelas IV tersebut di atas belum mesidarget 70 (yaitu hanya baru
mencapai 59). Praktisi dan guru mitra bersama-saerafleksi kegiatan tindakan
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yang harus diperbaiki pada siklus berikutnya (sikl). Hasil refleksi pada siklus
| dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

TABEL 4.3
REFLEKSI TINDAKAN SIKLUSI

Masalah

Hipotesis Tindakan

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Pada rencana pembelajaran siklus
masih terdapat kekurangan,
kekurangan tersebut diantaranya
adalah tujuan pembelajaran belum
tersusun sesuai dengan alokasi wa
pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran sudah sesuai hamun
belum dilaksanakan secara optima
langkah-langkah pembelajaran
sedikit sekali mengandung unsur
kegiatan siswa dan materi
pembelajaran, pemilihan dan
penggunaan media pembelajaran

sudah sesuai dan menunjang prinsi

belajar, namun belum dapat
dipergunakan secara maksimal.

Merancang rencana
Ipelaksanaan pembelajaran
dengan memperbaiki
kekurangan-kekurangan pada
rencana pelaksanaan
kpembelajaran siklus I,
diantaranya menentukan tujuan
pembelajaran disesuaikan
,dengan alokasi waktu. Pada
langkah-langkah pembelajaran
kegiatan siswa lebih dominan
daripada kegiatan guru.

12}
©

Pelaksanaan Pembelajaran
Proses pembelajaran pada siklus |
sudah mengalami peningkatan.

Penggunaan kartu yang baru pertanmemberikan petunjuk yang

kali melalui model pembelajaran
make a match yang kemudian
mencocokkan dengan cara menca
pasangannya masih dirasakan suli
dan kaku oleh siswa.

Guru belum sepenuhnya menarik
perhatian siswa atau membangkitk
motivasi serta keingintahuan siswa
Alokasi waktu dalam KBM belum
dimanfaatkan secara efektif dan
menyeluruh. Di akhir pembelajaran
guru tidak belum membimbing sisw
meyimpulkan hasil belajar serta tid
melakukan evaluasi secara klasika
terhadap partisipasi siswa dalam
kegiatan belajar mengajar.

Merancang kegiatan proses
pembelajaran dengan

lebih jelas dalam melakukan
permainan memasangkan kartu
isoal dan jawaban agar siswa
menjadi lebih aktif dan tertarik
selama mengikuti proses
pembelajaran. Guru pada proses
apembelajaran berikutnya harus
. mampu menarik perhatian dan
keingintahuan siswa dengan
memberikan pertanyaan yang
berhubungan dengan materi
ayang dipelajari. Alokasi waktu
algang digunakan harus sesuai
dengan kebutuhan tiap fase
pembelajaran.
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No Masalah Hipotesis Tindakan
3 | Hasll belgjar siswa
Hasil belajar siswa pada Karena perolehan nilai rata-rata

pembelajaran kegiatan pemanfaatarpada siklus | belum memenuh
sumber daya alam melalui model | kriteria ketuntasan minimal,
pembelajaramake a match siklus | | maka penelitian dilanjutkan
mengalami peningkatan hasil tes | pada tindakan siklus II.

awal yang hanya mencapai nilai rata-

rata 54 menjadi 59. Namun demikian
target kriteria ketuntasan minimal
belum tercapai.

2. Siklusll
a. Perencanaan Perbaikan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dirancaung tuimlakan siklus I
merupakan perbaikan dari rencana pembelajaranssiklsesuai dengan hasil
refleksi yang ada. Perbaikan tersebut diantarard@lah menetapkan tujuan
pembelajaran tersusun sesuai dengan alokasi waktbglajaran. Selain itu pada
rencana pembelajaran siklus 1l Langkah-langkah gtaydran dijabarkan secara
rinci menggambarkan penggunaan model pembelajenae a match yang
berpusapada kegiatan siswa. Mengatur waktu proses penalpatapengan lebih
menekankan pada proses pembelajaran melalui peaamanencocokkan kartu /
model pembelajaramake a match serta proses diskusi antar siswa.
b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus Il dilzdsan pada hari Rabu
tanggal 19 Maret 2014 mulai pukul 07.30 WIB sangengan pukul 08.40 WIB.
Pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus 1l berpado pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebgtundan merupakan
perbaikan dari pembelajaran siklus I. Kegiatan gsopembelajaran dirancang
agar dapat memberikan pengalaman belajar yang utikam siswa dengan
mengoptimalkan penggunaan model pembelajanake a match. Guru pada
proses pembelajaran tindakan siklus Il menarik gtgah dan keingintahuan siswa

dengan memberikan pertanyaan menarik, berhubungagad materi yang akan



58

dipelajari. Alokasi waktu digunakan secara lebibké&f sesuai kebutuhan tiap
fase pembelajaran.
c. Hasil Observas dan Hasil Belajar
Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran daakidelama proses
pembelajaran sikus Il berlangsung. Kegiatan yahakstinakan dalam tahap ini
adalah melaksanakan pengumpulan data tentang pe&ks pembelajaran
maupun rencana pembelajaran yang dibuat dengan gmeakpn lembar
observasi yang telah disediakan dan mengumpulkaa kiasil belajar siswa
dengan menggunakan lembar soal.
1) Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran kegiatan pemanfaatanesutapa alam yang
dibuat oleh guru pada siklus II mengalami peningkatkualitas dan
merupakan perbaikan dari rencana pembelajaranssikKinerja guru dalam
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dapaatdiada tabel 4.4
berikut:

TABEL 4.4
HASIL OBSERVASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUSII
, . Rata-
No Aspek Yang diamati rata %
1 Aspek stgndgr kompetensi (SK), kompetensi das;ar4'oo 100
(KD) dan indicator
2. | Perumusan dan penetapan tujuan pembelajarary 3,23
3. | Pengembangan materi pembelajaran 3,50 87
4. | Penetapan model pembelajansake a match 3,50 87
5. | Pengembangan langkah-langkah pembelajaran 3,50 | 8
6. | Penggunaan alat, media dan sumber belajar 3,500 | 8
7. | Pelaksanaan penilaian pembelajaran 3,50 87
8. | Kerapihan dan kebersihan RPP 3,5 04
Jumlah skor 28,50
Nilai 3,56
Per sentase 89
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Keterangan :

1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik
90% - 100% = sangat baik

70% - 89% = Baik

60% - 69% = Cukup

0 -59% = Kurang

Pada aspek standar kompetensi, kompetensi dasaindikator pencapaian
kompetensi sangat baik (100%), guru sudah mencdaturstandar kompetensi,
kompetensi dasar, dan merumuskan indikator. Guga jdinilai tepat dalam
pemilihan SK, KD, dan indikator hasil belajar.

Pada aspek perumusan dan penetapan tujuan pemndreltgamasuk pada
kategori baik (81%), tujuan pembelajaran sudahugens secara sistematis
berdasarkan SK, KD, dan indikator pencapaian koemset Serta alokasi waktu
sudah sesuai dengan kebutuhan.

Pada aspek pengembangan materi pembelajaran bankasigk pada
kategori baik (87%), materi sudah berdasarkan SR, Kdikator dan tujuan
pembelajaran, sesuai dengan minat, perkembangaketantuhan belajar siswa
serta memberikan kecakapan hidup serta sesuai mlengarakteristik dan
kebutuhan lingkungan sekolah.

Pada aspek penetapan metode pembelajaran termadakkptegori baik
baik (87%), penetapan metode pembelajaran sudalmisdengan SK, KD,
indikator, tujuan dan materi pembelajaran. Pemililveetode pembelajaran dinilai
sudah sesuai dan variatif.

Pada aspek pengembangan langkah-langkah pembelaj@m@nasuk
kategori baik (87%), langkah-langkah pembelajatzhab sesuai dengan metode
yang telah ditetapkan. Langkah-langkah pembelajssadah sesuai dengan
aktivitas siswa dan materi pembelajaran.

Pada aspek penggunaan alat, media dan sumberrhelajgsuk kategori
baik (87%), alat, media dan sumber belajar sudévae dengan SK, KD,
indikator, tujuan dan materi. Alat atau media dammier pembelajaran
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menunjang prinsip belajar berdasarkan pengalamdat/mfedia dan sumber
pengajaran sudah tepat dan variatif.

Pada aspek pelaksanaan penilaian pembelajaran stétmategori baik
(87%), mengukur proses dan hasil sesuai indikajogh pembelajaran,
mencantumkan kriteria keberhasilan pencapaian ktenpeserta membuat alat
ukur sesuai dengan bentuk penilaian yang digunakan.

Pada aspek kerapihan dan kebersihan RPP sanga{l§di%), rencana
pembelajaran memiliki tampilan umum bersih dan lragengan penataan isi
sistematis dan proporsional. Tulisan dapat dibamagan mudah. Penggunaan
kosa kata dan struktur kalimat efektif. Hasil obasr terhadap rencana yang
dibuat oleh guru pada tindakan siklus Il memperaoigdi rata-rata 3,59 dari nilai
maksimal 4 dengan persentase keberhasilan 89%.

2) Hasil Observas Pelaksanaan Pembelajaran

Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran tgnt&egiatan
pemanfaatan sumber daya alam melalui model penabatapake a match dapat
dilihat pada tabel 4.5.

TABEL 4.5
HASIL OBSERVASI KINERJA GURU
MELAKSANAKANPEMBELAJARAN SIKLUSII

: . Rata-
No. Aspek Yang diamati rata %
1. | Kegiatan Pra KBM 3,7 94
2. | Kemampuan Membuka Pelajaran 3,60 |87
3. | Sikap Guru Peneliti dalam Proses Pembelajaran] 50 B, 87
4. | Penguasaan Bahan Pelajaran 3,25 |81
5. | Proses Pembelajaran 3,50 87
6. | Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran 8,50 | 87
7. | Evaluasi 3,25 | 81
8. | Kemampuan Menutup Pembelajaran 3,25 |81
9. | Kualitas Tulisan di Papan Tulis 3,50 87
10. | Penggunaan Bahasa Indonesia/Bahasa Pengantar 50 | 37
11. Kemampuan Khus_us dalam Pembelajaran 325 | 81
Pengetahuan Sosial
Jumlah skor 37,75
Nilai 3,43
Per sentase 85
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Keterangan :

1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik
90% - 100% = Sangat baik

70% - 89% = Baik

60% - 69% = Cukup

0-59% = Kurang

Pada aspek kegiatan pra KBM termasuk kategori sdvail (94%), guru
menata ruang, menyiapkan alat bantu belajar dameaubelajar dengan cermat,
menyapa siswa, memeriksa kehadiran siswa dan medigikan siswa untuk siap
melakukan pembelajaran.

Pada aspek kemampuan membuka pelajaran termasgokiabaik (87%),
guru dapat menarik perhatian siswa, membangkitkantivasi belajar siswa,
membangkitkan keingintahuan siswa dengan membergetanyaan tentang
materi belajar yang akan disajikan.

Pada aspek sikap guru peneliti dalam proses pejatsiatermasuk
kategori baik (87%), suara guru dapat didengar aerjglas, gerakan anggota
tubuh dilakukan secara wajar, luwes dan proporsigk@usiasme, penampilan
dan kinerja guru kondusif bagi siswa selama KBM.blMtas guru dalam kelas
dilakukan secara wajar dan efektif serta dapat amghjau semua kelompok
siswa.

Pada aspek penguasaan bahan pelajaran termasuorkdtaik (81%),
penyampaian materi pembelajaran IPS tentang kegosmanfaatan sumber daya
alam sudah sesuai dengan KD, indikator dan sumékjap yang ditetapkan.
Pembahasan dan pemberian contoh dari materi yajaridin sudah tepat dan
sistematis. Guru dapat merespon pertanyaan danatasngnasalah yang berasal
dari siswa. Guru menunjukkan penguasaan yang laasntendalam terhadap
bahan pembelajaran.

Pada aspek proses pembelajaran, strategi/metodbefsganan termasuk
kategori baik (87%), sesuai jenis dan prosedur yditetapkan dalam silabus,

sehingga penyajian bahan pembelajaran dapat batamiepada aktivitas dan
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keragaman siswa secara menyeluruh. Penanganarmdpriadividu/kelompok
siswa dilakukan dengan efektif dan menyeluruh.

Pada aspek kemampuan menggunakan media pembeldpma@asuk
kategori baik (87%), pemilihan dan penggunaanrakdia pembelajaran berupa
kartu berpasangan antara soal dan jawaban sudalperteatikan prinsip-prinsip
penggunaan media. Guru menguasai keterampilan peagg media dan
dipandang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pada aspek evaluasi termasuk kategori baik (81%pilgian yang
dilaksanakan sudah relevan dengan jenis penilaagg ylirancang pada silabus
maupun dengan indikator yang ditetapkan. Pelaksapassedur penilaian sesuai
dengan yang direncanakan sebelumnya. Alokasi waktiam KBM dapat
dimanfaatkan secara efektif dan proporsional.

Pada aspek kemampuan menutup pembelajaran ternkasegori baik
(81%), guru melakukan tindak lanjut yang tepat @ngiemberikan pekerjaan
rumah berupa pertanyaan-pertanyaan tentang kegetaanfaatan sumber daya
alam dan menata kembali kerapihan/suasana kelas dageat kondusif bagi
kegiatan pembelajaran selanjutnya. Guru sudah npaenirkembali serta
melakukan evaluasi secara klasikal terhadap paassisiswa dalam kegiatan
belajar mengajar.

Pada aspek kualitas tulisan di papan tulis termasu&gori baik (81%),
kualitas tulisan di papan tulis sudah baik dan rhutlbaca, tulisan rapih, ilustrasi
dan gambar tentang kegiatan pemanfaatan sumbeatiagdermakna bagi siswa
dan cara penulisan sesuai dengan kaidah EYD.

Pada aspek penggunaan Bahasa Indonesia termasgorkaiaik (87%),
ucapan guru jelas dan mudah dimengerti, pembicalaarar, dan berbahasa
dengan tata bahasa yang baik dan benar. Guru measlggu kosa kata bahasa
Indonesia yang baku.

Pada aspek kemampuan khusus dalam pembelajaraetpiengn sosial
yang dilaksanakan oleh guru termasuk kategori @i0), sudah berorientasi
kepada pengembangan pemahaman konsep IPS terpadu.
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Hasil observasi secara keseluruhan terhadap pekaksapembelajaran
kegiatan pemanfaatan sumber daya alam melalui mpel@belajararmake a
match mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 304 persentase
keberhasilannya mencapai 85%.

3) Hasl Observas Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklusl|

Berdasarkan data yang ada pada lampiran mengesiaohservasi aktivitas
siswa pada pembelajaran kegiatan pemanfaatan sutaparalam melalui model
pembelajaranmake a match, kelompok | pada aspek afektif mencapai nilai baik
(88%), keberanian, kerjasama dan tanggungjawaledkdian dalam berdiskusi
sudah baik. Kelompok II mencapai nilai baik (88%gberanian, kerjasama, dan
tanggungjawab, kepedulian dalam berdiskusi suddh Kalompok Il mencapai
nilai baik (88%), keberanian, kerjasama, dan tanggwab, kepedulian dalam
berdiskusi sudah baik. Kelompok IV mencapai nilaikb(81%), keberanian,
kerjasama, dan tanggungjawab, kepedulian dalam iskesi sudah baik.
Kelompok V mencapai nilai baik (80%), keberaniangrjksama, dan
tanggungjawab, kepedulian dalam berdiskusi sudak P&rsentase kumulatif
mencapai nilai rata-rata 86%.

Pada aspek psikomotor kelompok | mencapai nildt bdangan persentase
keberhasilan yang dicapai 81%, dalam keterampilatakakan pengamatan,
keterampilan membuat laporan pengamatan, keterampilalam berdiskusi,
keterampilan menyampaikan hasil kegiatan sudah. i@lompok Il mencapai
nilai baik (81%), dalam keterampilan melakukan @engtan, keterampilan
membuat laporan pengamatan, keterampilan dalamiskesi sudah baik,
keterampilan menyampaikan hasil kegiatan sudah. lk@lompok 11l mencapai
nilai baik (81%), dalam keterampilan melakukan @engtan, keterampilan
membuat laporan pengamatan, keterampilan dalamiskasi, keterampilan
menyampaikan hasil kegiatan sudah baik. Kelompokm¥ncapai nilai baik
(75%), dalam keterampilan membuat laporan pengam&eterampilan dalam
berdiskusi, keterampilan menyampaikan hasil kegjataterampilan melakukan
pengamatan sudah baik. Persentase kumulatif mandépaata-rata 80%.
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Pada aspek kognitif, kelompok | mencapai nilai b&i#5%), dalam
menjawab pertanyaan, memberi tanggapan, dan merkésiatpulan berdasarkan
hasil praktek sudah baik, penguasaan konsep sulhKelompok Il mencapai
nilai baik (75%), dalam menjawab pertanyaan, mermkesimpulan berdasarkan
hasil praktek sudah baik, memberi tanggapan, paagumakonsep sudah baik.
Kelompok Ill mencapai nilai cukup (75%), dalam nemab pertanyaan, memberi
tanggapan, membuat kesimpulan berdasarkan hagilegrgoenguasaan konsep
sudah baik. Kelompok IV mencapai nilai baik (75%galam menjawab
pertanyaan dan memberi tanggapan, memberi kesimpodsdasarkan hasil
praktek dan penguasaan konsep sudah baik. Kelordpoiencapai nilai baik
(75%), dalam menjawab pertanyaan dan memberi taagga memberi
kesimpulan berdasarkan hasil praktek dan penguagaasep sudah baik.
Prosentase kumulatif mencapai nilai rata-rata 7Beosentase kumulatif aktivitas
siswa pada pembelajaran kegiatan pemanfaatan sutaparalam mencapai nilai
rata-rata 80%.

4) Hasil Belajar Siswa Siklusl|

Berikut adalah hasil belajar siswa kelas IV SDN dghdsari Kota Banjar
pada pembelajaran kegiatan pemanfaatan sumber aaya melalui model
pembelajaramake a match, pada tindakan perbaikan pembelajaran siklus II.

Berdasarkan data yang ada pada lampiran 15 mengasidibelajar siswa
kelas IV SD Negeri 1 Neglasari dalam pembelajaragidéan pemanfaatan
sumber daya alam melalui model pembelajarasmke a match mengalami
peningkatan, dari hasil tes akhir siklus | yangy@amencapai rata-rata nilai 59
menjadi 80. Satu orang siswa belum mencapai KKMgdenpersentase 5%,
sedangkan 19 orang siswa sudah mencapai KKM dgrgyaentase 95%. Dengan
demikian hasil belajar siswa siklus Il pada pembeda kegiatan pemanfaatan
sumber daya alam melalui model pembelajarake a match telah memenuhi
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkartuy70.

d. Refleks Sikluslli
Dari hasil penelitan dan pengumpulan data yangertligan, refleksi

tindakan pada pembelajaran siklus Il dapat dilfzata tabel di bawabh ini:



TABEL 4.6
REFLEKSI TINDAKAN
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SIKLUSII

No

Masalah

Hipotesis Tindakan

Rencana Pembelajaran

Rencana pembelajaran yang dibu
oleh guru tentang materi kegiatan
pemanfaatan sumber daya alam
sudah sesuai dengan kurikulum
2006. Tujuan pembelajaran sudalt
tersusun sesuai dengan alokasi
waktu pembelajaran. Pemilihan d
penggunaan model pembelajaran
sudah sesuai. Langkah-langkah
sudah mengandung unsur kegiata
siswa dan materi pembelajaran.
Pemilihan dan penggunaan
alat/media pembelajaran sudah
sesuai dan proporsional.

aPembuatan rencana
pembelajaran tentang
kegiatan pemanfaatan
sumber daya alam melalui
1 model pembelajaramake a
match akan mendorong
apelaksanaan pembelajaran
secara efektif, efisien dan
menyenangkan.
1p

Pelaksanaan Pembelajaran
Proses pembelajaran sudah sesu
dengan tuntutan kurikulum 2006.
Guru sudah mampu menarik
perhatian siswa ataupun
membangkitkan motivasi dengan
menggunakan model pembelajara
make a match. Alokasi waktu
dalam kegiatan belajar mengajar
sudah dimanfaatkan secara efekt
dan menyeluruh. Di akhir
pembelajaran guru membimbing
siswa menyimpulkan hasil belajar
serta melakukan evaluasi secara
klasikal terhadap partisipasi siswg
dalam kegiatan belajar mengajar.

alGuru memberikan materi
disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa secara
keseluruhan. Langkah-
langkah pembelajaran sesuai
irdengan model pembelajaran
make a match dan media
pembelajaran yang
fdigunakan berupa kartu
berpasangan antara
pertanyaan dan jawaban.

|

Hasil Belgjar

Hasil belajar siswa pada materi
kegiatan pemanfaatan sumber da
alam melalui model pembelajaran
make a match siklus Il mengalami
peningkatan hasil tes akhir siklus
yang hanya mencapai nilai rata-rg
67 menjadi 79. Dengan demikian
target kriteria ketuntasan minimal

Pembelajaran telah
yaelibatkan semua siswa,
sehingga pembelajaran

menjadi aktif, kreatif,
| efektif, dan menyenangkan.
it&ehingga hasil belajar siswa
tentang materi kegiatan
pemanfaatan sumber daya

yaitu 70 telah tercapai.

alam semakin meningkat.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini akan menyajikaretagla temuan penting
dan berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu:
1. RencanaPembelajaran

Rencana pembelajaran dibuat oleh guru pada sikkwgldh mengacu pada
pedoman kurikulum 2006. Guru sudah mencantumkandata kompetensi,
kompetensi dasar dan merumuskan indikator. Gura jdipilai tepat dalam
pemilihan standar kompetensi, kompetensi dasar iddikator hasil belajar.
Namun perumusan indikator masih dinilai kurang tepa

Tujuan pembelajaran sudah tersusun secara sistebeilasarkan standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan tujpembelajaran dan sesuai
dengan minat, perkembangan dan kebutuhan beleggama sserta memberikan
kecakapan hidup, sesuai dengan karakteristik damtiban lingkungan sekolah.

Penetapan metode sudah sesuai dengan metode beadasstandar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan daateri pembelajaran.
Penetapan metode juga bersifat praktis dan fungsidtanya saja penetapan
metode tidak bervariasi dan berpusat pada aktigiias.

Langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengdodengiang telah
ditetapkan. Namun belum berurutan sesuai hierarkiern pembelajaran dan
sedikit sekali mengandung unsur kegiatan siswantkteri pembelajaran.

Pemilihan model pembelajaran sudah tepat tetapnbelilaksanakan secara
optimal dan proporsional. Penilaian yang dilaksanakli akhir pembelajaran
sudah sesuai dengan indikator/tujuan pembelajama@ncantumkan kriteria
keberhasilan pencapaian kompetensi serta membaatuklr sesuai dengan
bentuk penilaian yang digunakan. Namun bentuk gimiltidak bervariasi.

Rencana pembelajaran memiliki tampilan umum bedsih rapih dengan
penataan isi sistematis dan proporsional. Tulisapat dibaca dengan mudah.
Namun penggunaan kosa kata dan struktur kalimatabayang tidak efektif.

Kekurangan yang terdapat pada rencana pembelaj&tasa | diperbaiki pada

rencana pembelajaran siklus Il. Sehingga terjadiing&katan kualitas rencana
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pembelajaran. Hasil observasi terhadap renpelaksanaan pembelajaryang
dibuat oleh guru pada tindakan siklus | memperatéhi rate-rata 2,91 dan
mengalami peningkatan menja¢,56 pada siklus Il. Untuk lebih jelasnya day

dilihat pada gambadrerikut

4
3,5
3

25 +—
2 i

15 +— ® Rencana Pembelajai
1 4

05 +—
0 . . .

Siklus | Siklus Il

Gambar 4.1
Hasil Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus| dan Siklus||1

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus | darussikl mengacu pac
rencana pembelajaran yatelah dibuat pada masing-masisiglus. Pelaksanas
pembelajaran terbagtas tiga tahap yaitu kegiatan pendahulkagiatan inti dai
kegiatan akhir.

Pada kegiatan pendahuluan guru megucapkan sala, kemudian
mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajarPembelajaran dimul:
dengan membaca do’a dipimpin oleh ketua keékemudian gur memeriksa
kehadiran siswa. Selanjutr membangkitkan motivasi siswa untuk belz
dengan menyampaikan tujuan dan langkembelajaran yang akan dilakul,
melakukan apersepsntuk membangkitkan keingintahuan dan pengetahuan
siswa dengamemberikan pertanyaan tent: macam-macarsumber daya alal
yang ada di lingkungan setemg

Kegiatan Inti,padatahap eksplorasi gumnelaksanakan pembelajaran se:
dengan langkalengkah pembelajaran melalunodel pembelajararmake a

match, menginstruksikan siswa untuk menuliskan berbaigdormasi yanc
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disimaknya, lalumelakukan tanya jawab tentaimateri yang dijelaskan gL.
Tahap elaborasguru menginstruksikan siswa untmengulag dan memahami
kembali materi yangtelah dijelaskan, kemudiasiswa dibagi dalamlima
kelompok diskusiAnggota nasing-masing kelompok terdiri dammpa orang.
Pada tahap konfirmasi guimemberikan kesempatan kepada siswa u
bertanya tentang halal yangmasih belum dipahami dari materi yang diajar
Pada kegiatan akl, di bawah bimbingan gursjswa menyimpulkan mate
tentang kegiatan pemanfaatan sumber ¢ alam yang telah dipelajari. Pa
tahapan inkemudianguru melaksanakan evaluasituk mengetahthasil belajar
siswa setelah pembelajarkegiatan pemanfaatan sumber ¢ alam melalui
model pembelajararmake a match. Hasil observasi terhadap pelaksan
pembelajaran kegiatan pemanfaatan sumber ¢ alam melalui model
pembelajaramake a match siklus | mencapai nilai rata-rata8P, dan mengalan
peningkatan menjadi,43 pada siklus Il. Untuk lebih jelasnya dapat dilipada

gambar berikut :

4
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3
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2 7 ¥ Pelaksanaan Pembelajg
1,5 -

1 .
0,5 -

0 - . . . .

Siklus | Siklus Il

Gambar 4.2
Hasil Observas Kinerja Guru Melaksanakan Pembelajaran
Siklus| dan Siklus||1
3. Hasil Belgjar

Evaluasi terhadap hasil belajar siswa dilakukamkimengetahui efektifite
penggunaarmodel pembelajaramake a match dalam pembelajarakegiatan
pemanfaatan sumber di alam. Peningkatan nilai ratata hasil belajar sisw
dari keadaan nilaawal, tes akhir siklus | dan siklus Il, dapilihat pada tabel c

bawabh ini:
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Tabe 4.7

HASIL BELAJAR SISWA PADA NILAI AWAL
SIKLUSI| DAN SIKLUSII

No. Nama Sisw Nilai Awal Siklus | Siklus Il
1 |S1 70 70 80
2 | S2 30 70 60
3 | S3 60 60 80
4 | S4 40 50 80
5 | S5 40 45 70
6 | S6 100 80 100
7 | S7 50 70 90
8 | S8 60 70 80
9 | S9 90 70 100
10 | S10 60 70 80
11 | S11 60 60 70
12 | S12 60 50 80
13 | S13 70 50 80
14 | S14 40 70 70
15 | S15 70 70 80
16 | S16 90 70 100
17 | S17 70 70 80
18 | S18 40 70 80
19 | S19 30 60 70
20 | S20 40 80 70
Jumlah 1080 1170 1600
Rata-rata 54 59 80

Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar aislarikeadaardata nilai awal,
tes akhir siklus | dan siklus II, dapat dilt pada gambadi bawah in:

100
80
60

40 M hasil belajar sisw
20
0 T T T 1

Nilai Awal  Siklus | Siklus Il

Gambar 4.3
Hasil Belajar Siswa pada Nilai Awal, Siklus| dan Siklus|1
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Hasil pembelajaran siswa tentakegiatan pemanfaatan sumber ¢ alam
dapat dikatakan meningkaarena dari nilai rata-rataval ke nilai rat-rata tes
akhir siklus I mengalami peningkatan, yaitu 54 menjadi 59Begitu pula has
tes akhir siklus | ke tes akhir siklus Il mengalgmeningkatan, yait59 menjadi
80. Perolehan nilai pada rencana pembelajaran, @elaks dan hasil belaj

siswa serta peningkatannya at dilihat pada grafik berikut :

100
80 -
60 - M rencana pembelajar
40 - H pelaksanaan pembelaja
i hasil belaja
20 - :
O T T T 1
Siklus | Siklus 1l

Gambar 4.4

Hasi| Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Kinerja Guru
M elaksanakan Pembelajaran, Hasil Belajar Siswa pada Siklus| dan Siklus|1

Dari ganbar 4.4 diatas dapat dilihat bahwa kriteria keberhasilan
ditetapkan pada rencana pembelaja75%, pelaksanaan pembelajaran 75%
hasil belajar siswa 70. Kriteria keberhasilan ialalh tercape bahkan telah
melampaui kriteria keberhasilan yang ditetapl. Dengan demikian terbuk
penggunaamodel pembelajaramake a match dapat meningkatkan hasil lajar
siswakelas IV SDN 1 Neglasari Kota Banjar pada pembeaadPS tentan

materi kegiatan pemanfaatan sumber alam.



